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A. Latar Belakang Masalah 
Profesi akuntansi publik diperlukan untuk dapat memberikan pendapat 
atas kewajaran laporan keuangan agar laporan keuangan tersebut tidak 
memberikan informasi yang menyesatkan kepada masyarakat dan pemakai 
laporan keuangan. Masyarakat dan pemakai laporan keuangan mengharapkan 
agar auditor dapat memberikan jaminan mutlak  ( absolute assurance) mengenai 
hasil akhir proses audit yaitu laporan auditor. 
Pihak- pihak luar perusahaan memerlukan informasi mengenai perusahaan 
untuk pengambilan keputusan tentang hubungan mereka dengan perusahaan. 
Umumnya mereka mendapatkan informasi dari laporan keuangan yang disajikan 
oleh pihak manajemen. Dengan demikian, terdapat dua kepentingan yang 
berlawanan dalam situasi seperti yang diuraikan di atas. Di satu pihak, 
manajemen perusahaan ingin menyampaikan informasi mengenai pertanggung 
jawaban pengelolaan dana yang berasal dari pihak luar, di pihak lain, pihak luar 
perusahaan ingin memperoleh informasi yang handal dari manajemen perusahaan 
mengenai pertanggung jawaban terhadap dana yang mereka investasikan. Adanya 




Audit atas laporan keuangan oleh pihak luar sangat diperlukan, khususnya 
untuk perusahaan yang berbentuk perseroan terbatas yang dikelola oleh pihak 
manajemen profesional yang ditunjuk oleh pemegang saham. Biasanya satu tahun 
sekali dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), para pemegang saham 
akan meminta pertanggung jawaban manajemen perusahaan dalam bentuk 
laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan tanggung jawab manajemen, 
laporan tersebut perlu di audit oleh auditor eksternal yang merupakan pihak ketiga 
yang independen, karena Laporan keuangan berkemungkinan mengandung 
kesalahan baik yang disengaja maupun yang tidak di sengaja. Laporan keuangan 
yang sudah di audit dan mendapatkan unqualified opinion, diharapkan para 
pemakai laporan keuangan tersebut agar bebas dari salah saji yang material dan 
disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. 
Di era globalisasi, dimana bisnis tidak lagi mengenal batas negara, 
kebutuhan akan adanya audit laporan keuangan oleh auditor tidak dapat dielakkan 
lagi, justru menjadi kebutuhan utama sebelum para pengambil kebijakan 
mengambil keputusan. Auditor menjadi profesi yang diharapkan banyak orang 
untuk meletakkan kepercayaan pada audit dan pendapat yang diberikan. 
Profesionalisme menjadi syarat utama bagi orang yang bekerja sebagai auditor 
eksternal. Terdapat lima konsep kunci audit eksternal yaitu independen, kegiatan 
penilaian, diadakan dalam organisasi, layanan jasa bagi organisasi, serta 
pengawasan yang menguji dan menilai pengawasan. Sehubungan dengan lima 
konsep tersebut, maka auditor internal dituntut untuk mengembangkan 
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kemampuan (capability) agar menjadi individu yang profesional serta diwajibkan 
untuk meningkatkan kinerja dan komitmennya terhadap organisasi dengan 
didukung dari pengalaman selama menjadi auditor internal agar kepuasan kinerja 
baik bagi individu dan perusahaan dapat tercapai. Gambaran seseorang yang 
profesional dalam profesi eksternal auditor yang dalam Hastuti (2003) 
dicerminkan kedalam lima hal yaitu : Pengabdian pada profesi, kewajiban sosial, 
kemandirian, kepercayaan terhadap peraturan profesi dan hubungan dengan rekan 
seprofesi. 
Dalam perencanaan audit, auditor antara lain harus mempertimbangkan 
masalah penetapan tingkat resiko pengendalian yang direncanakan dan 
pertimbangan awal tingkat materialitas untuk tujuan audit. Pertimbangan auditor 
tentang materialitas adalah suatu masalah kebijakan professional dan dipengaruhi 
oleh persepsi auditor tentang kebutuhan yang beralasan dari laporan keuangan.  
Auditor melakukan pertimbangan awal tingkat materialitas dalam 
perencanaan auditnya. Penentuan materialitas ini, yang seringkali disebut dengan 
perencanaan materialitas yang digunakan pada saat pengambilan keputusan audit 
dan dalam mengevaluasi temuan audit karena keadaan yang melingkupi berubah 
dan informasi tambahan tentang klien dapat diperoleh selama berlangsungnya 
audit. 
Statement on Auditing Standar (SAS) 47 membuat pernyataan tentang 
materialitas sebagai berikut : kebijakan materialitas dibuat dalam kaitannya 
dengan kegiatan sekelilingnya dan melibatkan pertimbangan kualitatif dan 
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kuantitatif. Risiko audit dan materialitas perlu dipertimbangkan dalam 
menentukan sifat, saat dan lingkup prosedur audit serta dalam mengevaluasi 
prosedur audit. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai 
profesionalisme auditor dalam mempertimbangkan tingkat materialitas yang 
melingkupi laporan keuangan klien yang dapat membantu auditor dalam membuat 
perencanaan audit atas laporan keuangan klien sehingga dengan pemahaman 
tingkat materialitas laporan keuangan tersebut, auditor dapat memiliki kualitas 
jasa audit yang lebih baik sehingga dapat meningkatkan kepercayaan para 
pemakai jasa audit dan meningkatkan prestise profesi akuntan di dunia bisnis. 
Penelitian ini adalah replikasi dari penelitian- penelitian sebelumnya yang 
pernah dilakukan oleh Wahyudi dan Mardiyah (2006) yaitu penelitian tentang 
kebijakan materialitas yang memberi inspirasi kepada penulis untuk 
mengembangkannya dan menghubungkan kebijakan materialitas dengan 
profesionalisme auditor. Berdasarkan uraian diatas maka penulis mengambil judul 
“PENGARUH PROFESIONALISME AUDITOR TERHADAP 
PERTIMBANGAN TINGKAT MATERIALITAS DALAM PROSES 
PENGAUDITAN LAPORAN KEUANGAN DI KANTOR AKUNTAN 






B. Pembatasan Masalah 
Agar dalam penelitian ini dapat mencapai sasaran dan tujuan yang 
diharapkan secara optimal, maka perlu adanya pembatasan masalah. Dalam 
penelitian ini pembatasan masalahnya adalah sebagai berikut: 
1. Profesionalisme auditor yang meliputi pengabdian pada profesi, hubungan 
dengan rekan seprofesi, kewajiban sosial, kemandirian dan keyakinan pada 
profesi. 
2. Pertimbangan tingkat materialitas dalam pengauditan laporan keuangan. 
 
C. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, masalah yang diteliti dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Adakah pengaruh profesionalisme pengabdian pada profesi terhadap 
pertimbangan tingkat materialitas dalam proses pengauditan laporan keuangan 
di Kantor Akuntan Publik wilayah Surakarta ? 
2. Adakah pengaruh profesionalisme hubungan dengan rekan seprofesi terhadap 
pertimbangan tingkat materialitas dalam proses pengauditan laporan keuangan 
di Kantor Akuntan Publik wilayah Surakarta ? 
3. Adakah pengaruh profesionalisme kewajiban sosial terhadap pertimbangan 
tingkat materialitas dalam proses pengauditan laporan keuangan di Kantor 
Akuntan Publik wilayah Surakarta ? 
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4. Adakah pengaruh profesionalisme kemandirian terhadap pertimbangan tingkat 
materialitas untuk dalam proses pengauditan laporan keuangan di Kantor 
Akuntan Publik wilayah Surakarta ? 
5. Adakah pengaruh profesionalisme keyakinan pada profesi terhadap 
pertimbangan tingkat materialitas dalam proses pengauditan laporan keuangan 
di Kantor Akuntan Publik wilayah Surakarta ? 
6. Adakah pengaruh profesionalisme auditor  terhadap pertimbangan tingkat 
materialitas dalam proses pengauditan laporan keuangan di Kantor Akuntan 
















D. Tujuan Penelitian 
Secara ringkas penelitian ini bertujuan : 
1. Untuk menguji pengaruh profesionalisme pengabdian pada profesi terhadap 
pertimbangan tingkat materialitas dalam proses pengauditan laporan keuangan 
di Kantor Akuntan Publik wilayah Surakarta. 
2. Untuk menguji pengaruh profesionalisme hubungan dengan rekan seprofesi 
terhadap pertimbangan tingkat materialitas dalam proses pengauditan laporan 
keuangan di Kantor Akuntan Publik wilayah Surakarta. 
3. Untuk menguji pengaruh profesionalisme kewajiban sosial terhadap 
pertimbangan tingkat materialitas dalam proses pengauditan laporan keuangan 
di Kantor Akuntan Publik wilayah Surakarta. 
4. Untuk menguji pengaruh profesionalisme kemandirian terhadap pertimbangan 
tingkat materialitas dalam proses pengauditan laporan keuangan di Kantor 
Akuntan Publik wilayah Surakarta. 
5. Untuk menguji pengaruh profesionalisme keyakinan pada profesi terhadap 
pertimbangan tingkat materialitas dalam proses pengauditan laporan keuangan 
di Kantor Akuntan Publik wilayah Surakarta. 
6. Untuk menguji pengaruh profesionalisme auditor terhadap pertimbangan 
tingkat materialitas dalam proses pengauditan laporan keuangan di Kantor 





E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 
pengembangan teori, terutama yang berkaitan dengan auditing dan laporan 
keuangan. 
2.   Manfaat Praktis 
Penelitian ini sendiri mempunyai manfaat yang cukup signifikan bagi 
pihak- pihak yang terkait, yaitu : 
a. Bagi Kantor Akuntan Publik 
Dalam melakukan rekruitmen calon tenaga kerja hendaknya dinilai dari 
profesionalisme auditor tersebut. Karena dengan profesionalisme yang 
tinggi akan dapat meningkatkan kemampuan dalam menentukan 
pertimbangan tingkat materialitas. 
b.   Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini sebagai bahan masukan dan sumber acuan bagi pembaca 
atau penelitian lain untuk menjadi perbandingan terhadap masalah- 
masalah yang sama sebagaimana terdapat dimuka. 
 
F. Sistematika Skripsi 
Sistematika merupakan isi yang ada didalam penelitian yang akan 
dilakukan. Adapun sistematika skripsi ini adalah sebagai berikut : 
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BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, pembatasan 
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 
dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi tentang penjelasan mengenai akuntan publik, kantor 
akuntan publik, karakteristik akuntan publik, profesionalisme 
auditor, materialitas, hubungan antar variabel, kerangka teoritis 
dan hipotesis. 
BAB III  METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang jenis penelitian, tempat penelitian, populasi, 
sampel, sampling, data dan teknik pengumpulan data, uji 
instrumen dan teknik analisis data.  
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi Profil KAP, hasil uji instrumen data, deskripsi data, 
uji prasyarat analisis, analisis data &  pembahasan hasil penelitian. 
BAB  V     PENUTUP 
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran. 
LAMPIRAN 
